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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan mordan tawas dan
jeruk nipis, serta frekuensi pencelupan ekstrak daun jati terhadap hasil pewarnaan kain.
Metode eksperimental digunakan dengan variasi dalam penggunaan mordan dan jeruk
nipis, serta frekuensi pencelupan ekstrak daun jati pada kain yang sama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi mordan tawas dan jeruk nipis dengan frekuensi
pencelupan ekstrak daun jati yang berbeda menghasilkan variasi warna yang signifikan
pada kain. Temuan ini menunjukkan potensi penggunaan ekstrak daun jati sebagai
pewarna alami dengan modifikasi kondisi tertentu untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Kata Kunci: Mordan Tawas, Jeruk Nipis, Ekstrak Daun Jati, Pewarnaan Kain,
Frekuensi Pencelupan.

Abstract

This research aims to investigate the influence of alum and lime juice as mordants, as
well as the dipping frequency of teak leaf extract on fabric dyeing outcomes.
Experimental methods were employed with variations in the use of mordants and lime
juice, along with different dipping frequencies of teak leaf extract on the same fabric.
The results indicate that the combination of alum and lime juice with varying dipping
frequencies of teak leaf extract produces significant color variations on the fabric. These
findings demonstrate the potential use of teak leaf extract as a natural dye with
modifications under specific conditions to achieve desired results.

Keywords: Alum Mordant, Lime Juice, Teak Leaf Extract, Fabric Dyeing, Dipping
Frequency.

1. PENDAHULUAN
Industri tekstil mengalami banyak peningkatan setiap tahun nya untuk meningkatkan

kebutuhan masyarakat, pada tahun 2011 jumlah industri tekstil mencapai angka 2.251, namun
mengikuti kenaikan jumlah industri tidak diimbangi dengan pengelolaan limbah yang
dihasilkan dengan baik dan benar (Hasnah,dkk 2020). Sebagian besar industri menggunakan
pewarna sintetis dengan alasan murah dan tahan lama, namun limbah yang dihasilkan sulit
untuk diolah (Ruzicka dkk, 2014). Zat berwarna alami semakin menarik perhatian karena
pengaruhnya yang minim terhadap lingkungan Pewarna alam adalah warisan dari nenek



moyang yang harus tetap dilestarikan. Pewarna alami berpeluang pada industri tekstil,

terutama di pengolahan proses pembuatan batik (Purnama et al., 2018).

Langkah lain yang dapat dilakukan adalah menggunakan pewarna alami saat mewarnai
kain batik. Pewarna alami ini didapat dari organ tumbuhan yang ada di sekitar kita, seperti akar,
kulit kayu, daun, dan bunga. (Subekti et al., 2020). Salah satu bahan alami yang digunakan
sebagai pewarna alami adalah kulit buah naga, seperti yang penelitian yang telah dilakukan
oleh (magfiroh., 2020) menggunakan kulit buah naga sebagai pewarna alami menghasilkan
warna merah pada kain, namun harga buah naga di setiap daerah berbeda dan buah naga
memiliki harga yang cukup tinggi, selain kulit buah naga tanaman yang sering digunakan
sebagai pewarna alami adalah daun Ketapang seperti yang telah dilakukan (solikah, 2024) hasil
yang didapatkan untuk uji ketahanan luntur yang tidak baik dan warna yang didapatkan terlalu
monoton yaitu berwarna coklat muda atau coklat tua. Pewarna alami mempunyai warna yang
lebih elegan dibandingkan pewarna sintetik, sehingga masyarakat semakin menuntut
penggunaan bahan alami. Selain itu, Limbah pewarna alami dapat dijadikan kompos dan air

rebusannya lebih ramah lingkungan (Suryani et al., 2020)

Zat alami adalah zat yang dihasilkan langsung atau tidak langsung dari alam atau
tumbuhan. (Kartika. 2021). Pigmen warna yang dihasilkan dari tumbuhan biasanya diperoleh
melalui proses ekstraksi atau fermentasi ( Pujilestari, 2017). Salah satu tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai pewarna alami adalah daun jati, pada pohon jati mengandung zat antosianin
yang menghasilkan warna merah, orange, ungu (siregar, 2016). Selain itu daun jati mudah
ditemukan di lingkungan sekitar dan tidak banyak yang memanfaatkan nya daripada menjadi
sampah daun jati dapat dimanfaatkan menjadi pewarna alami Mewarnai dengan bahan alami
juga dipengaruhi oleh bahan tekstil yang digunakan, biasanya bahan tekstil yang digunakan
bahan yang berasal dari serat alam . Namun pewarnaan menggunakan pewarna alami memiliki
kekurangan yaitu proses pewarnaan lebih lama, warna yang dihasilkan oleh pewarna alami

lebih monoton, sebelum proses pewarnaan kain harus dimordan terlebih dahulu

Dalam pewarnaan kain menggunakan pewarna alami perlu melalui proses mordanting
atau proses pengikatan warna, dalam proses pemordanan bahan mordan yang dapat digunakan
dibagi menjadi 2 yaitu mordan sintesis dan mordan alam. Cairan yang dapat digunakan sebagai
mordan adalah larutan yang memiliki sifat asam misalnya jeruk nipis (sartika, 2023), bonggol
pisang (Kartika, 2021), Cuka, sendawa, pijer, tawas, kulit buah manggis (hassnah, 2020) dan

lain lain. Pada penelitian ini dipilih jeruk nipis sebagai mordan, mengacu pada penelitian yang



telah dilakukan oleh (hasanah 2020) menggunakan jeruk nipis sebagai mordan pada pewarnaan
menggunakan buah manggis dan memiliki hasil kelunturan warna yang bagus dan warna yang

di dapatkan menjadi lebih gelap.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium yang dilakukan dengan metode ekstraksi

untuk mendapatkan ekstrak daun jati yang akan digunakan sebagai pewarna alami pada kain,

Penelitian ini menggunakan alat seperti blender, baskom, gelas ukur, kompor, neraca
analitik, pan, pengaduk, saringan, setrika, stopwatch, dan spectrophotometer. Bahan penelitian

adalah air, daun jati, tawas jeruk nipis, TRO (sabun).

Proses yang dilakukan adalah proses ekstraksi daun jati untuk menghasilkan zat warna
dengan cara daun jati 800 gram dicuci dan dijemur hingga mengering, Selanjutnya dipotong
kecil kecil dan dihaluskan menggunakan blender, setelah halus dimasukkan kedalam panci lalu
di campurkan air dengan perbandingan 1:10 yang berarti 800 gram daun jati dicampur dengan
8 liter air, lalu dipanaskan diatas kompor dengan suhu 1000 C selama 2 jam, selanjutnya larutan
hasil ekstraksi disaring menggunakan kain dan saringan lalu siap untuk digunakan sebagai

pemanfaatan zat pewarna alami.

Kemudian yang dilakukan yaitu pencelupan kain sebelum dilakukan pencelupan, kain
dengan ukuran 30x30 rendam dalam larutan TRO selama 1 jam jam dan dijemur hingga kering
lalu kain dicelupkan pada zat pewarna selama 20 menit, variasi pencelupan 5 kali, 10 kali dan
15 kali setelah dicelupkan kain dijemur hingga kering, dan sebelum itu, lalu tunggu hingga

kering. lakukan berulang kali sesuai dengan variasi frekuensi pencelupan.

Selanjutnya adalah proses fiksasi pada proses fiksasi terdapat berbagai jenis mordan
seperti tawas dan jeruk nipis, 100 gram mordan dilarutkan dalam 1 liter air, didiamkan
semalaman hingga diperoleh larutan bening, kemudian dituang ke dalamnya sebanyak 100 ml
kapur terlarut air. Kemudian kain berwarna direndam dalam masing-masing larutan mordan

selama 1 jam kemudian dijemur hingga kering.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan yang didapatkan dari penelitian yang telah

dilakukan



Table 1 menyajikan data hasil uji ketahanan luntur terhadap pencucian sabun dan
panas setrika kering dengan menggunakan mordan tawas

Uji ke Mordan tawas
Kode Kain Nilai uji TLW Nilai ujian TLW
pencucian sabun terhadap panas setrika
1 3 (cukup) 4 (Baik)
T1 2 3 (cukup) 4 (Baik)
(5 kali) 3 3 (cukup) 4 (Baik)
1 4 (Baik) 4-5 ( baik)
T2 2 4 (Baik) 4-5 ( baik)
(10 kali) 3 3-4 (Cukup baik ) 4-5 ( baik)
1 4 (Baik) 4 (Baik)
T3 2 4 (Baik) 4 (Baik)
3

(15 Kli) 4 sBaikz 4 SBaik!

Dari Tabel 1, nilai TLW sabun cuci dengan menggunakan mordan tawas pada
frekuensi 5 kali perendaman adalah 3 pada taraf rata-rata, sedangkan nilai TLW panas setrika

kering pada frekuensi 5 kali perendaman adalah 4 pada taraf sesuai..

Hasil nilai TLW cuci pakai sabun dengan frekuensi perendaman 10 kali pada pengujian
pertama dan kedua menghasilkan nilai 4 termasuk kategori benar, sedangkan pada pengujian
ketiga menghasilkan nilai 3- 4 berada pada kategori baik, sedangkan hasil pengujian setrika

kering mencapai nilai 4-5 dengan kategori baik..

Hasil nilai TLW untuk pencucian sabun dengan frekuensi 15 kali perendaman
menghasilkan nilai 4 dengan kategori baik, sedangkan nilai uji setrika kering menghasilkan

nilai 4 dengan kategori baik..

Table 2 menyajikan data hasil uji ketahanan luntur terhadap pencucian sabun dan panas

setrika kering dengan mordan jeruk nipis

Uji ke Mordan jeruk nipis
Kode Kain Nilai uji TLW Nilai ujian TLW
pencucian sabun terhadap panas setrika
1 2-3 (kurang) 4 (Baik)
J1 2 2-3 (kurang) 4 (Baik)
(5 kali) 3 2-3 (kurang) 4 (Baik)
1 3 (Cukup) 4 (Baik)
J2 2 3 (Cukup) 4 (Baik)
(10 kali) 3 3 (Cukup) 4 (Baik)
1 3-4 (Cukup Baik) 4 (Baik)
J3 2 3-4 (Cukup Baik) 4-5 ( baik)




(15 Kli) 3 3-4 (Cukup Baik) 4-5 ( baik)

Dari Tabel 2, nilai TLW untuk pencucian sabun menggunakan mordan tawas dengan
frekuensi perendaman sebanyak 5 kali adalah 2 sampai dengan 3 dalam kategori buruk,
sedangkan nilai TLW untuk setrika panas dan setrika kering dengan frekuensi perendaman 5

kali adalah 4 dalam kategori benar.. kategori..

Hasil nilai TLW untuk mencuci dengan sabun dengan frekuensi perendaman 10 kali
memberikan nilai 3 cukup, sedangkan hasil uji setrika kering memperoleh nilai 4 baik.. Hasil
nilai TLW sebesar untuk pencucian sabun dengan frekuensi 15 kali perendaman menghasilkan
nilai 3-4 yang tergolong sedang, sedangkan nilai uji panas kering setrika pada pengujian
pertama menghasilkan nilai 4 baik sedangkan pada pengujian ke-2 dan ke-3 memberikan nilai

4- 5 hasil bagus..

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, hasil TLW terbaik diperoleh pada frekuensi 15 Kkali
perendaman dengan nilai 4 berarti baik.. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak daun jati
mempunyai daya tahan yang baik serta mordan berupa tawas dan jeruk nipis..

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pengaruh frekuensi
pencelupan dan jenis mordan pada uji TLW pencucian sabun dan panas kering setrika tidak
banyak berpengaruh secara signifikan Table 4 menyajikan hasil uji ketuaan warna, penelitian
ini didukung dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Rohmawati et al., 2019 )yang
menyatakan bahwa “kualitas ketahanan luntur terhadap gosokan panas kering dan basah

dengan mordan tawas dan mordan jeruk nipis dalam kategori baik”

Table 3. menyajikan data hasil uji ketuaan warna

Kode Visual warna Uji ke Mordan tawas
Sampel

1 39,24
T1

2 49,24



(5 kali)

3 53,96

1 31,32
T2

2 24,11
(10 Kali)

3 30,08

1 6,99
T3

2 9,68
(15 Kli)

3 10,93

Table 4. menyajikan data hasil uji ketuaan warna dengan menggunakan mordan jeruk nipis

Kode sampel Visual warna Uji ke Mordan jeruk nipis

1 39,87
J1

2 33,35
(5 kali)

3 35,31

1 25,88
J2

2 23,72
(10 kali)

3 29,97

1 11,42



J3 2 14,65

(15 kali)

3 12,16

Berdasarkan Tabel 3 dan 4, pengaruh frekuensi pencelupan dan jenis pewarna terhadap
penuaan warna pada penggunaan UV-PC tipe ISR mempunyai pengaruh yang signifikan.
Untuk mordan tawas, nilai penuaan terendah terdapat pada sampel kain T1 setelah 5 kali
pencelupan pada percobaan pertama. dengan nilai 39,24, dilanjutkan dengan gigitan. Nilai
ketuaan warna terendah terdapat pada sampel kain J1 setelah 5 kali pencelupan pada percobaan

pertama dengan nilai 39,87.

Nilai tertinggi pada uji penuaan warna dengan frekuensi pewarna dan jenis mordan
terdapat pada sampel kain T3 dan J3 pada 15 pewarna, dengan nilai 6,99 untuk T3 pada pretest
dan 11,48 untuk J3 pada percobaan pertama.Berdasarkan temuan, dapat disimpulkan bahwa
daun jati dapat digunakan sebagai pewarna alami pada kain; penelitian ini mendukung gagasan
bahwa frekuensi dan jenis mordan yang digunakan dalam pengujian penuaan warna
mempengaruhi penuaan warna akibat pewarnaan dengan pewarna alami. , hal ini didukung
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Siregar, 2016) yang menyatakan bahwa Zat warna
yang berasal dari tumbuhan seperti daun teh, daun sirih, daun, daun jati, daun putri malu dapat

digunakan untuk mewarnai bahan tekstil.
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Gambar 1. Grafik nilai tertinggi uji ketuaan warna pada sample kain T3



Grafik 2. Grafik nilai tertinggi uji ketuaan warna pada sample kain J3

4. PENUTUP

Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan, Daun jati
dapat digunakan sebagai pewarna alami tekstil karena dapat mewarnai kain crinkle secara
merata dan permanen dengan cara direndam atau diwarnai, Pengaruh frekuensi pewarnaan dan
jenis mordan terhadap tahan luntur pada pencucian sabun dan setrika kering panas tidak
memberikan pengaruh yang nyata, menghasilkan nilai tahan luntur yang baik (3-4) pada (4-5),
tergantung pada jenis cairan mordan Dapat disimpulkan bahwa ketahanan luntur warna pada
pencucian sabun lebih baik jika menggunakan mordan tawas dibandingkan dengan
menggunakan mordan jeruk nipis, namun untuk pengujian ketahanan luntur panas setrika lebih
baik jika menggunakan mordan jeruk nipis dengan nilai (4-5) daripada menggunakan mordan
tawas dengan nilai (4). Hasil uji penuaan warna menggunakan UV-PC dengan kontrol
frekuensi dan jenis mordan, dapat disimpulkan bahwa kain dengan kemampuan penuaan
terbaik adalah menggunakan mordan tawas dan pewarnaan 15 kali lebih banyak dibandingkan

menggunakan mordan kapur .
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